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ARTICLE INFO ABSTRACT

Avrticle history: Penelitian ini bertujuan membantu UMKM Simping Semprong Hj. Entin mengatasi
Received: 20 Dec 2025 kendala promosi dan pencatatan keuangan melalui pendampingan terarah. Populasi
Revised: 26 Dec 2025 mencakup pemilik usaha, dua karyawan, dan seluruh catatan transaksi, sementara

Accepted: 01 Jan 2026 sampel ditetapkan penuh untuk pemilik dan karyawan serta 30 hari transaksi dengan
secara purposive. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui

Kata Kunci: observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan

Promosi, Pencatatan promosi melalui pemisahan akun bisnis, perbaikan desain banner, dan konten yang

Keuangan, Penjualan. lebih konsisten. Selain itu, pencatatan keuangan menjadi lebih terstruktur dengan
penggunaan nota dan buku kas harian, sehingga memudahkan pemilik usaha dalam

Keywords: memantau arus kas dan mengevaluasi kinerja penjualan.

Promotion, Financial This study aims to assist the UMKM Simping Semprong Hj. Entin in overcoming

Recording, Sales. challenges related to promotion and financial recording through targeted

mentoring. The population consists of the business owner, two employees, and all
transaction records, while the sample includes the entire population for the owner
and employees, along with 30 days of transactions selected purposively. The
research employed a qualitative descriptive method through observation and
interviews. The results indicate an improvement in promotional abilities through
the separation of business accounts, enhanced banner design, and more consistent
content creation. In addition, financial recording became more structured through
the use of receipts and a daily cash book, enabling the business owner to more
easily monitor cash flow and evaluate sales performance.
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PENDAHULUAN

UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia karena sektor ini mampu
menyerap tenaga kerja yang besar dan menjaga aktivitas ekonomi tetap bergerak di tingkat lokal.
Menurut (Yolanda & Hasanah, 2024) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 menjelaskan secara tegas
klasifikasi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Usaha Mikro merupakan kegiatan usaha
produktif yang dikelola oleh perorangan atau badan usaha pribadi dan memenuhi ketentuan sebagai
usaha mikro. Sementara itu, Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan tidak
memiliki keterkaitan, baik langsung maupun tidak langsung, dengan usaha berskala menengah atau
besar. Adapun Usaha Menengah juga merupakan usaha produktif yang mandiri, tidak terhubung dengan
usaha kecil maupun besar, serta memiliki nilai kekayaan bersih atau pendapatan tahunan sesuai kriteria
usaha menengah.

UMKM Simping Semprong Hj. Entin merupakan usaha keluarga yang berdiri sejak tahun 1998
di Pasawahan, Purwakarta. Usaha ini dikenal sebagai produsen makanan ringan tradisional berupa
simping dan semprong. Produk dibuat dengan metode produksi sederhana dan dijual langsung dari
rumah produksi maupun melalui pemesanan. Pemilik usaha dibantu lima karyawan dalam proses
produksi, pengemasan dan penjualan. UMKM ini memiliki pelanggan setia di wilayah sekitar tetapi
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upaya ekspansi pasar masih sangat terbatas. Karakteristiknya yang kuat sebagai usaha lokal dengan
produk tradisional membuatnya memiliki potensi pengembangan, terutama melalui pemasaran digital
dan penataan proses bisnis. Namun hingga saat ini, sebagian besar kegiatan usaha masih dilakukan
secara manual, baik dalam promosi maupun dalam pencatatan transaksi. Profil ini menunjukkan bahwa
UMKM Simping Semprong Hj. Entin berada pada tahapan yang tepat untuk mendapatkan
pendampingan yang dapat memperkuat struktur usaha, meningkatkan citra produk dan memperluas
akses pasar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM masih menghadapi dua hambatan utama, yaitu
promosi dan pencatatan keuangan. Pada aspek promosi, banyak pelaku usaha masih mengandalkan
metode konvensional atau memanfaatkan media sosial pribadi sehingga pesan pemasaran kurang
profesional. Padahal, pelatihan dan pemanfaatan TikTok terbukti mampu meningkatkan keterampilan
membuat konten, kepercayaan diri pelaku usaha, serta jangkauan pemasaran digital, sebagaimana
ditemukan dalam hasil pendampingan yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam konsistensi dan
kualitas promosi digital (Prasetyo & Fathoni, 2025). Penggunaan storytelling dalam konten TikTok juga
terbukti berpengaruh terhadap peningkatan penjualan karena mampu memperkuat keterlibatan
konsumen dan memperjelas nilai produk Menurut (Mustari & Akbar, 2024). Sementara itu, pada aspek
keuangan, sebagian besar UMKM masih mencatat transaksi secara manual, bahkan hanya
mengandalkan ingatan, sehingga menyulitkan evaluasi usaha dan penyusunan laporan yang valid.
Pendampingan digitalisasi keuangan membuktikan bahwa penggunaan template Microsoft Excel dapat
membantu pelaku usaha melakukan pencatatan yang lebih terstruktur, transparan, dan sesuai standar,
khususnya jika disusun berdasarkan SAK EMKM (Gunawan et al., 2024). Temuan ini diperkuat oleh
studi lain yang menegaskan bahwa pencatatan manual berisiko tinggi menimbulkan kesalahan dan
menghambat pengambilan keputusan, sehingga UMKM perlu menerapkan sistem pencatatan yang lebih
rapi dan terdokumentasi (Ismi & Astuti, 2025). Secara keseluruhan, literatur terbaru mengindikasikan
bahwa digitalisasi promosi dan keuangan merupakan langkah strategis untuk meningkatkan daya saing
dan keberlanjutan UMKM.Temuan penelitian lain pun menunjukkan pola masalah serupa, seperti
pentingnya pelatihan digital marketing (Pramita et al., 2023), kontribusi website dan SEO dalam
meningkatkan visibilitas produk (Ngibad et al., 2025), serta hambatan literasi digital dalam pemasaran
online (Priono et al., 2025). Keseluruhan fenomena ini menegaskan bahwa permasalahan UMKM
Simping Semprong Hj. Entin perlu ditangani melalui pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi.

Promosi merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan
penjualan, memperkenalkan merek, serta membangun kesadaran konsumen, dengan tujuan
memengaruhi perilaku mereka agar tertarik membeli produk atau menggunakan jasa yang ditawarkan
(Moonik & Pomantow, 2023). Promosi berperan penting dalam meningkatkan penjualan karena menjadi
sarana komunikasi untuk menarik perhatian dan membangun ketertarikan konsumen. Menurut (Shubita
et al.,, 2024), peningkatan aktivitas promosi terbukti berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
penjualan. Menurut (Ma et al., 2023), promosi melalui interaksi langsung seperti live commerce mampu
meningkatkan kepercayaan dan niat beli konsumen. Menurut (Sinaga et al., 2025), pesan promosi yang
jelas dan persuasif secara signifikan meningkatkan minat beli. Menurut (Firdausy & Fernanda, 2021),
promosi digital yang menarik, termasuk diskon dan iklan online, dapat mendorong pembelian impulsif.
Secara keseluruhan, promosi yang efektif mampu memperkuat ketertarikan konsumen dan berdampak
pada peningkatan penjualan.

Pencatatan keuangan merupakan proses sistematis untuk merekam transaksi usaha dan menjadi
dasar penting dalam pengambilan keputusan. Menurut (Muammar Khaddafi et al., 2025), pencatatan
berbasis standar akuntansi membantu UMKM membaca perkembangan penjualan secara lebih akurat.
Menurut (Syamsul, 2024), praktik pencatatan yang baik mendukung analisis penjualan dan manajemen
arus kas. Menurut (Sinaga et al., 2025), penggunaan aplikasi akuntansi mobile meningkatkan efisiensi
dalam mencatat transaksi penjualan harian. Menurut (Yuniastuti & Nasyaroeka, 2024) aplikasi
pencatatan keuangan mempercepat rekap penjualan dan meminimalkan kesalahan pencatatan manual.
Menurut (Tahir et al., 2023), pencatatan keuangan yang rapi berpengaruh kuat terhadap keberlanjutan
usaha kecil karena membantu mengontrol performa penjualan. Secara keseluruhan, pencatatan keuangan
yang akurat sangat berkaitan dengan peningkatan efektivitas pengelolaan penjualan dan keberlanjutan
UMKM.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik observasi dan
wawancara. Pendekatan ini bertujuan menggambarkan fenomena sosial secara mendalam pada UMKM
Simping Semprong Hj. Entin serta memahami makna pengalaman pemilik usaha dan karyawan
berdasarkan realitas di lapangan. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menangkap konteks usaha
secara komprehensif, termasuk cara pelaku usaha beradaptasi dengan lingkungan bisnis, pola kerja
sehari-hari, dan persepsi mereka mengenai promosi maupun pencatatan keuangan. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Apriliana et al., 2025) bahwa pendekatan kualitatif relevan untuk mengungkap kondisi
sosial yang tidak dapat diukur secara numerik dan cocok untuk menelusuri masalah UMKM yang
bersifat kontekstual dan dinamis.

Populasi penelitian ini mencakup seluruh pihak yang terlibat dalam aktivitas operasional UMKM
Simping Semprong Hj. Entin, termasuk pemilik usaha dan karyawan bagian produksi maupun penjualan.
Sampel penelitian dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan informan yang dianggap paling
mengetahui kondisi promosi dan pencatatan keuangan. Oleh karena itu, pemilik usaha Hj. Entin dan
beberapa karyawan yang terlibat langsung dalam proses produksi, pemasaran, serta administrasi menjadi
informan kunci dalam wawancara dan observasi. Pemilihan sampel ini bertujuan memperoleh data yang
relevan, mendalam, dan sesuai fokus penelitian.

Metode penelitian dilakukan melalui observasi langsung di lokasi produksi dan area penjualan
untuk memahami proses Kkerja, penggunaan media promosi, serta praktik pencatatan keuangan yang
belum terstruktur. Observasi dilakukan berulang pada waktu berbeda untuk mendapatkan gambaran
yang konsisten (Rasmini et al., 2024). Selain itu, wawancara semi-struktural dilakukan dengan pemilik
dan karyawan untuk menggali latar belakang pola promosi, tantangan digital marketing, alasan tidak
menggunakan nota transaksi, serta persepsi terkait pengembangan usaha. Analisis data dilakukan
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan pola temuan lapangan
sesuai fokus penelitian (Zulfirman, 2022). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi antara observasi
dan wawancara serta member checking kepada informan untuk memastikan interpretasi peneliti sesuali
pengalaman mereka, sebagaimana disarankan oleh (Husnullail et al., 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan dalam aspek promosi pada UMKM Simping Semprong Hj. Entin menunjukkan
perubahan yang sangat berarti dan terlihat jelas dampaknya pada cara usaha ini memasarkan produknya.
Setelah pendampingan dilakukan, pemilik usaha kini memiliki akun media sosial khusus bisnis yang
memisahkan aktivitas personal dari konten pemasaran. Langkah ini bukan hanya meningkatkan
profesionalitas tampilan usaha, tetapi juga membuat identitas brand menjadi lebih kuat, mudah dikenali,
dan lebih kredibel di mata pelanggan. Kehadiran akun bisnis juga memberikan ruang bagi pemilik untuk
mengelola konten secara lebih fokus, mulai dari pengenalan produk, unggahan proses produksi, hingga
interaksi langsung dengan konsumen, sehingga jangkauan pemasaran pun lebih terarah.

Selain itu, desain banner baru yang dibuat dengan visual lebih modern dan warna yang lebih
menarik memberikan nilai tambah dalam promosi offline. Penempatannya di lokasi yang lebih strategis
dekat area lalu lintas pelanggan dan mudah terlihat dari kejauhan meningkatkan visibilitas toko secara
signifikan. Banner yang sebelumnya tampak sederhana dan kurang informatif kini berfungsi sebagai
penanda identitas usaha serta alat komunikasi visual yang mampu menarik perhatian pembeli potensial.
Konten promosi yang diunggah melalui media sosial juga mulai disusun berdasarkan strategi, tidak lagi
sekadar unggahan acak. Pelaku usaha mulai memahami pentingnya konsistensi, kualitas visual, dan
pesan yang selaras dengan karakter produk. Perubahan-perubahan ini menjadi bukti bahwa
pendampingan yang diberikan berhasil meningkatkan kemampuan promosi UMKM dan membantu
usaha lebih siap bersaing di pasar yang semakin digital.

Dalam aspek pencatatan keuangan, pendampingan juga memberikan dampak nyata yang
mengubah pola administrasi usaha secara bertahap. Pemilik dan karyawan yang sebelumnya
mengandalkan ingatan kini mulai menerapkan penggunaan nota sebagai bukti transaksi resmi untuk
setiap penjualan. Kebiasaan baru ini tidak hanya mempermudah proses pelacakan pemasukan, tetapi
juga meningkatkan akuntabilitas usaha, karena setiap transaksi memiliki dokumentasi yang jelas.
Penerapan buku kas sederhana semakin memperkuat sistem pencatatan dengan mencatat keluaran dan
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pemasukan harian secara sistematis. Dengan adanya buku kas, pemilik dapat memantau arus kas secara
teratur, mengetahui kebutuhan bahan baku secara lebih pasti, serta mengevaluasi tren penjualan dalam
periode tertentu.

Perubahan ini juga menciptakan kesadaran baru bagi pelaku usaha mengenai pentingnya
pencatatan keuangan dalam pengambilan keputusan. Informasi yang sebelumnya sulit diperoleh kini
lebih mudah diakses karena tersusun dalam format yang jelas dan terstruktur. Data penjualan dan
pengeluaran yang terdokumentasi memungkinkan pemilik menghitung laba-rugi harian, menentukan
kebutuhan modal kerja, serta mulai merencanakan strategi usaha yang lebih terukur. Dengan demikian,
pendampingan tidak hanya memperbaiki aspek administratif, tetapi juga membangun dasar penting bagi
transparansi, efisiensi, dan keberlanjutan usaha ke depan. Keseluruhan perubahan ini menunjukkan
bahwa UMKM bergerak menuju arah yang lebih profesional, baik dalam promosi maupun pengelolaan
keuangan.

Tahap 1: Observasi dan Wawancara

Tahap pertama berfokus pada kegiatan observasi dan wawancara. Proses ini dilakukan langsung
di lokasi produksi untuk memahami alur Kkerja, teknik pembuatan simping dan semprong, serta interaksi
antara pemilik usaha dan karyawan. Dari pengamatan awal terlihat bahwa promosi belum berjalan
optimal karena masih bercampur dengan unggahan pribadi, banner promosi sudah usang dan kurang
strategis, serta pencatatan transaksi belum terdokumentasi dengan baik. Wawancara mendalam dengan
pemilik dan karyawan memperkuat temuan ini. Pemilik menjelaskan bahwa pencatatan keuangan sering
dilakukan berdasarkan ingatan, dan promosi digital belum menjadi prioritas karena keterbatasan
pemahaman teknis. Tahap ini menjadi dasar penting untuk menentukan bentuk pendampingan yang
relevan dan aplikatif.

we fff:
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Gambar 1. Observasi dan Wawancara dengan Pemilik Usaha

Tahap 2: Sosialisasi Pelaksanaan Program Kepada UMKM Simping Semprong Hj. Entin

Tahap sosialisasi dilakukan sebagai langkah awal sebelum rangkaian kegiatan pendampingan
dilaksanakan. Tim pengabdian mendatangi wilayah Pasawahan untuk memberikan penjelasan mengenai
maksud dan tujuan program kepada para pelaku UMKM, termasuk pemilik Simping Semprong Hj.
Entin. Sosialisasi ini dilakukan secara langsung agar mitra memahami manfaat kegiatan serta
mengetahui bentuk pendampingan yang akan diterima, terutama terkait pembuatan akun khusus bisnis,
desain ulang banner usaha, pemasangan banner pada lokasi strategis, pembuatan nota sebagai bukti
transaksi, serta pengenalan dan penyusunan buku kas sederhana.

Pada tahap ini, tim menjelaskan pentingnya identitas usaha yang profesional melalui akun bisnis
dan media promosi visual, sehingga UMKM dapat tampil lebih meyakinkan di hadapan konsumen.
Selain itu, tim juga memaparkan manfaat penggunaan nota untuk transparansi transaksi serta betapa
pentingnya pencatatan keuangan melalui buku kas sederhana agar pelaku usaha dapat memonitor
pemasukan dan pengeluaran secara lebih terstruktur. Penyampaian materi dilakukan dengan bahasa yang
mudah dipahami, mengingat sebagian pelaku UMKM belum terbiasa dengan aspek administrasi dan
pengelolaan keuangan formal.

Sosialisasi dilakukan secara dialogis agar mitra dapat mengungkapkan kendala serta kebutuhan
mereka, sehingga bentuk pendampingan yang diberikan benar-benar sesuai konteks usaha. Tahap awal
ini menjadi landasan penting agar kegiatan pendampingan berjalan lancar dan pelaku UMKM memiliki
kesiapan untuk mengikuti seluruh rangkaian program dengan optimal.
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Gambar 2. Sosialisasi Program Kerja Kepada Pemilik UMKM

Tahap 3: Pembuatan Akun Media Sosial Khusus Bisnis

Tahap ketiga dilakukan dengan membuat akun media sosial khusus untuk bisnis. Kegiatan ini
mencakup penyusunan profil usaha, pemilihan nama akun yang mudah diingat, serta pembuatan konten
awal yang menampilkan produk. Pendampingan membantu pemilik usaha beralih dari penggunaan akun
pribadi menuju platform promosi yang lebih profesional. Identitas visual sederhana mulai dibangun agar
pelanggan dapat mengenali usaha dengan lebih mudah. Perubahan ini memberikan dasar bagi

pengembangan pemasaran digital yang lebih terarah.‘

Gambar 3. Akun Media Sosial Khusﬂs Bisnis

Tahap 4: Mendesain Ulang Banner Promosi dan Pemasangan Banner Pada Tempat yang Strategis

Tahap keempat berfokus pada desain ulang banner promosi. Banner yang sebelumnya usang
diperbarui dengan tampilan yang lebih bersih dan gambar produk yang lebih jelas. Setelah proses desain
selesai, banner dicetak ulang dan dipasang pada titik yang lebih mudah dilihat oleh pelanggan.
Penempatan baru ini meningkatkan visibilitas usaha di lingkungan sekitar dan membantu menarik

perhatian konsumen secara lebih efektif. Pembaruan ini menjadi langkah penting dalam memperbaiki
citra fisik usaha.

|

Gambar 4. Pemasangan Banner Baru

Tahap 5: Pembuatan Nota Sebagai Bukti Transaksi

Tahap kelima ditujukan untuk membuat nota sebagai bukti transaksi. Nota dirancang sederhana
agar mudah digunakan oleh pemilik dan karyawan. Setiap transaksi yang terjadi mulai dicatat secara
rapi sehingga proses penelusuran pemasukan menjadi lebih jelas. Penggunaan nota memperkuat
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profesionalisme usaha dan membantu menciptakan dokumentasi transaksi yang lebih akurat. Pemilik
dan karyawan mulai terbiasa memisahkan transaksi harian berdasarkan bukti tertulis.

Gambar 5. Penggunaan Nota

Tahap 6: Pengenalan dan Penyusunan Buku Kas Sederhana

Tahap keenam yaitu pengenalan dan penyusunan buku kas sederhana. Buku kas ini disusun
untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran harian secara sistematis. Pemilik usaha mulai memahami
arus kas harian, total penjualan, dan kebutuhan bahan baku berdasarkan catatan yang tersusun rapi.
Kebiasaan baru ini mulai dijalankan secara konsisten dan mencerminkan perubahan perilaku dalam
pengelolaan usaha. Penerapan buku kas memberikan dasar bagi pengambilan keputusan yang lebih
terukur.

o T

Gambar 6. Penggunaan Buku Kas Sederhana

Selama proses pendampingan, terjadi perubahan perilaku yang jelas pada pemilik maupun
karyawan. Pemilik mulai menyadari pentingnya identitas bisnis yang rapi, promosi yang terstruktur, dan
pencatatan yang disiplin. Karyawan ikut terlibat dalam pengisian nota, pengelolaan stok, dan pencatatan
sederhana. Perubahan ini menunjukkan bahwa pendampingan tidak hanya memperbaiki aspek teknis,
tetapi juga membangun kebiasaan baru dalam pengelolaan usaha. Di titik ini, pemilik usaha muncul
sebagai pemimpin lokal dalam skala mikro. Pemilik mulai mengarahkan dan mengajak karyawan
mengikuti sistem baru, dari penggunaan nota hingga pencatatan kas. Kebiasaan ini menciptakan pola
baru di lingkungan usaha, yaitu budaya kerja yang lebih teratur dan berorientasi pada data.

Perubahan yang muncul sejalan dengan literatur yang menjelaskan bahwa pendampingan UMKM
dapat menciptakan transformasi sosial berskala kecil melalui perubahan kebiasaan, peningkatan
kapasitas pengelolaan usaha, dan tumbuhnya kesadaran baru dalam praktik bisnis. Teori ini sejalan
dengan pemaparan (Kusumaningrum et al., 2021)yang menjelaskan bahwa UMKM berkembang lebih
cepat ketika pendampingan diarahkan pada perubahan perilaku dan kemampuan manajemen. Selain itu,
menurut (Purwana et al., 2017), pendampingan pada aspek pemasaran digital dan pencatatan keuangan
terbukti meningkatkan kemampuan usaha kecil dalam mengambil keputusan berbasis data. Literatur ini
relevan dengan perubahan yang terlihat pada UMKM Simping Semprong Hj. Entin, di mana disiplin
pencatatan dan promosi terstruktur mulai menjadi bagian dari rutinitas harian.
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SIMPULAN

Pendampingan pada aspek promosi telah memberikan dampak positif bagi UMKM Simping
Semprong Hj. Entin. Melalui pemisahan akun media sosial pribadi dan bisnis, citra usaha menjadi lebih
profesional dan mudah diidentifikasi oleh konsumen. Optimalisasi media promosi melalui desain banner
baru yang lebih menarik serta penempatannya pada titik strategis berhasil meningkatkan visibilitas usaha
di lingkungan sekitar. Selain itu, penyusunan konten promosi yang lebih terarah mendorong pemilik
usaha untuk lebih konsisten dalam memasarkan produk, sehingga kendala promosi yang sebelumnya
menjadi hambatan dapat diatasi secara bertahap. Perubahan-perubahan ini menunjukkan bahwa strategi
promosi yang tepat mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya tarik usaha.

Pada aspek pencatatan keuangan, pendampingan menghasilkan perbaikan signifikan dalam
pengelolaan administrasi dan arus kas UMKM. Kebiasaan pencatatan yang sebelumnya tidak teratur dan
hanya mengandalkan ingatan Kkini berubah menjadi sistem pencatatan yang lebih rapi melalui
penggunaan nota sebagai bukti transaksi serta penerapan buku kas harian yang terstruktur. Transformasi
ini membantu pemilik usaha memahami kondisi keuangan secara lebih jelas, termasuk pergerakan kas,
kebutuhan bahan baku, dan pola penjualan. Dengan adanya pencatatan yang sistematis, UMKM
memiliki dasar yang lebih kuat untuk melakukan evaluasi usaha dan mengambil keputusan yang lebih
tepat serta berorientasi pada pengembangan bisnis di masa mendatang.
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